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PENGARUH KONSENTRASI BEBERAPA EKSTRAK

RIMPANG TERHADAP MORTALITAS Callosobruchus

Chirensis

Chimayatus Solichah & Mofit Eko Poerwanto”

ABSTRACT
| THE EFFECT OF CONCENTRATION OF RHIZOME EXTRACTS
TO Callosobruchus chinensis MORTALITY

The research was conducied to get an understanding of the effect of
four kinds rhizome extract to the mortality of Callosobruchus chinensis and
to find a new botanical agent for insecticide.

The experiment was carried out at plant Protection Laboratory, Faculty
of Agriculture, Pembangunan Nasional “Veteran™ University, Yogyakarta. It
was done since July up to Desember 1997, on Factorial Completely
Randomized Designed, with two factor and [ive roplicatons. First factor
consisted of four kinds of rhizome extract (Aipinia galanga, Curcuma
| domestica, Zingiber officinale and Kaempferia galanga) and the second
factor was the exiract concentration (0%, 12.5%. 25%. 50% and 100%). The
mortahity of Callosobruchus chinensis was icsted by contact and oral
' applicaton to determine the LC 50 value.

The value of LC 50 of Zingiber officinale. Alpinia galanga, Kaempferia
galanga and Curcuma domestica extract were 25.68%, 38.18%. 64.94% and
| 79.86% respectively by oral application, meanwhilc by contact application,
the extract got 51862.82%, 105.26%. 442.03% and 83.39% value of LC 50
respectively.

Zingiber officinale extract was the stomach poison, its toxicity was the
" highest and could be applicated orally. Curcuma domestica exiract could be

applicated by oral and by contact.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Konsumsi kacang-kacangan seba-
gai bahan pangan dan pakan di
Indonesia pada tahun 1987 sejumlah 1.4
Juta ton kedelai, 0.8 juta ton kacang
tanah, 0.3 juta ton kacang hijau dan 0.2
juta ton kacang-kacangan jenis lainnya.
Pada tahun 2006 diperkirakan permin-

taan kacang-kacangan akan mcningkat
menjadi 3,1 juta ton untuk kacang
edelai. 1.9 juta ton untuk kacang tanah
dan 0.6 juta ton untuk kacang hijau.
Meskipun produksi nasional kacang-
kacangan mengalami kenaikan selama
20 tahun tcrakhir. namun rata-rata
kenaikan itu masih di bawah rata-rata
perminiaan. Perluasan  areal wntuk
penanaman kacang hijau meningkat

* Staf pengajar Jurusan Agronomi Fakultas Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta.
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dengan rata-rata 8,47 persen tiap tahun
antara  tahun  [970-1986  dengan
pertumbuban produksi 10,92 persen
untuk periode vang sama (Sumarno.
etal., 1988).

Serangga merupakan hama paling
penting  yang  dapat merusak  dan
menurunkan kualitas tanaman pangan.
Hama terscbut menycbabkan kerugian
tidak hanya pada saat di lahan pertanian
saja, tetapi juga merusak sctelah panen.
Kerusakan hasil sctclah panen umum-
nya lebih besar jika dibandingkan de-
ngan kerusakan scbelum pancn. Scha-
gian besar bahan makanan yang berben-
tuk biji-byjian selalu mengalami keru-
sakan dalam penyimpanan oleh hama
gudang. Kchilangan hasil yang disebab-
kan oleh serangga, mikrobia dan faktor
lain  diperkirakan  10-25  persen
(Matthew, 1993).

Usaha pengendalian yang dilaku-
kan untuk mengatasi kerusakan yang
diakibatkan oleh hama pada saat ini
diharapkan menganut pada konsep vang
disebut Pengendalian Hama Terpadu
(PHT). Dalam suatu program PHT.
penggunaan  insektisida  diusahakan
sekecil-kecilnya karecna dalam PHT
pendekatan yang digunakan vaitu pen-
dekatan ekonomi, ekologi dan biologi.
Dengan  adanya  kecemasan  akan
gagalnya panen, scbagian besar petani
cenderung untuk mencari dan meng-
gunakan insektisida sintctik organik
vang dianggap paling ampuh, dan
menggunakan melebihi  dosis  yang
dianjurkan, dengan harapan tidak ada
lagi hama dan penyakit yang akan
mengganggu tanaman sehingga hasil
panen dapat diselamatkan.

Efek samping penggunaan insck-
tisida sintetik organik yang tidak terken-
dali terscbut, ternyata sangat merusak
agrockosistem. Dengan demikian peng-
gunaan inscktisida perlu diatur schingga
tidak merupakan satu-satunya alternatif

pengendalian hama. Selain itu insek-
tisida yang sesuai dengan lingkungan
scharusnya lebith banvak digunakan.
tidak hanya mengutamakan penggunaan
inscktisida-inscktisida  hasil  industri
agrokimia vang merupakan masukan
cnergl tinggi. Masukan encrgi tinggi
sclain sccara ekonomis mahal, sccara
ekologis dan biologis terbukti lebih
merusak.

Pengendalian hama dengan meng-
gunakan pestisida bolani vang berasal
dari bagian tanaman mcrupakan salah
satu alternatif teknik pengendalian hama
vang cukup aman, baik pada tanaman
maupun pada bahan simpanan. Bahan
vang berasal dari tumbuhan merupakan
bahan yang bersifat aktif secara
biologis. Penggunaan bahan nabati
scbagai insektisida saat ini mulai
dipertimbangkan  kembali,  bahkan
beberapa di antaranya  sudah  mulai
dipakai pada tingkat lapangan.

Singh etal. (1984) mengemukakan
bahwa minyvak esensial dan  Prious
longifolia Rexburg mampu menurunkan
tingkat reproduksi kumbang moncong
Sttophilus oryzae sampal sebesar 86,6
persen  dibandingkan dengan  kontrol,
setelah 90 hari percobaan. Kandungan
bahan aktif belum diketahui secara
pasti, namun pengaruh negatifnya telah
diketahui.

Bahan-bahan tumbuhan vang ber-
sifat toksik biasanva berasal dan
tanaman obat-obatan. Tanaman obat-
obatan telah terbukti memiliki khasiat
mengurangl, meringankan dan menvem-
buhkan beberapa jenis penyakil, ler-
masuk penyakit-penyakit akibat infeksi
oleh jasad renik (Dharma, 1987). Berarti
di dalam masing-masing tanaman tcrse-
but terkandung bahan-bahan secara
biologis aktil, karena banvak diantara
tanaman obat di Indonesia belum pernah
dicobakan terhadap secrangga. terdapat
kemungkinan bahwa bahan  aktif
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tanaman tersebut mampu mempengaruhi
kehidupan serangga.

Usaha-usaha untuk mencari dan
meng stahui tumbuhan yang mempunyai
kemanpuan dapat mengendalikan se-
rangga hama tclah banyak dilakukan,
antars lain rimpang kencur (Kaemp/feria
galanga L) terhadap lalat buah men-
timun Bactrocera cucurbitae, ulat
graya< Spodoptera litura dan ulat daun
kobis Plutella xviostella, ekstrak bij

sirsak  (Amnona  muricata) toerhadap
hama Sitophilus oryzae (Martono,
1991).

Cenvataan ini cukup menarik

dalam rangka mencari metode pengen-
dalian hama, khususnya hama gudang
tanpa menggunakan pestisida sintetik,
dengan harapan bahwa bahan terscbut
dalam waktu vang akan datang dapat
dipakai schagai bahan alternatif dalam
pengendalian hama. Sehubungan de-
ngan 1al tersebut maka perlu dilakukan
penelitian terhadap eckstrak nimpang
tanaman obat Curcuma domestica (ku-
nvit), Alpinia galanga (lengkuas).
Kaemnferia galanga (kencur) dan
Zingiter officinale (jahe) dengan tujuan
untuk mengetahui daya racun ckstrak
tersebut dalam menimbulkan mortalitas
Callosobruchus chinensis.

METODE PENELITIAN

Penclitian dilakukan di laborato-
rium Perlindungan Tanaman, Fakultas
Pertanian UPN “Veteran” Yogyakarta,
Pelaksanaan dimulai pada bulan Juli
sampal dengan bulan Desember 1997

Bahan vang digunakan dalam
peneliian adalah ; rimpang lengkuas.
kunyit, jahe dan kencur vang didapatkan
dan opasar akuades sebagai pelarut
imago  Callosobruchus  chinensis,
kacang hijau sebagar pakan, kapas,
kertas saring, kam kasa.

Sedangkan alat vang digunakan
adalah : juicer (penghancur), erlenme-

ver, gelas ukur, cawan petri, pinset,
pipet, stoples dan pisau

Metode penelitian vang digunakan
adalah metode percobaan laboratorium
vang disusun dalam rancangan acak
lengkap (CRD) faktorial yang terdir
atas dua faktor yaitu macam ckstrak
rimpang yang digunakan (lengkuas,
jahe, kunyit dan kencur) dan konsentrasi
ckstrak rimpang (12,5%. 23%. 30%.
100% dan 0% scbagai kontrol), jadi
terdapat 20 kombinasi  perlakuan.
Masing-masing kombinasi perlakuan
divlang scbanvak lima kali. Adapun
macam kombinasi perlakuannya adalah

sebagai berikut

-EI1K1 = Ekstrak lengkuas dengan
konsentrasi 12,3%

-El1K2 = Ekstrak lengkuas dengan
konsenirasi 23%

- EIK3 = Ekstrak lengkuas dengan
konsentrasi 30%

-EIK4 = Ekstrak lengkuas dengan
konsentrasi 100%

- E2K.1 = FEkstrak jahe dengan
konsentrasi 12.5%

- E2K2 = Ekstrak Jahe dengan
konsentrasi 25% '

- E2K3 = Ekstrak  jahe dengan
konsentrasi 50% :

- E2K4 = Ekstrak jahe dengan
konsentrasi 100%

- E3K1 = Ekstrak kunyit dengan
konsentrasi 12.5%

- E3K2 = Ekstrak  kunyit  dengan
konsentrasi 25%

- E3K3 = Ekstrak  kuunyit  dengan
konsentrasi 30%

- E3K4 = Ekstrak  kunyit  dengan
konsentrasi 100%

- E4K1 = Ekstrak kencur  dengan
konsentrasi 12.53% -+ &

- E4K2 = Ekstrak  kencur ~dengan
konsentrasi 25% itk

- E4K3 = FEkstrak  kencur dengan

konsentras: (0%
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- E4K4 = Ekstrak  kencur
konsentras: 100%
- EOKO = Kontrol (air)

Up daya racun diperoleh dengan
menghitung  mortalitas  serangga uji
vang dilakukan dengan dua cara vaitu
uji pakan dan uji koniak.

dengan

a. Uji pakan

Uji pakan dilakukan dengan meng-
gunakan masing-masing ekstrak pada
lima konsentrasi vaitu 0%, 12.5%. 25%.
50% dan 100%. Masmg-masmg diulang
scbanyak lima kali. Pada uji im
digunakan sepuluh ckor atau lima
pasang 1mage serangga uji  uniuk
masing-masing ulangan konsenirasi,
sehingga diperfukan 250 ekor imago
Callosobruchus chinensis, Serangga uji
schari sebelum perlakuan dibuat lapar
dengan tidak diberi pakan. Kacang hijau
dicelupkan ke dalam masing-masing

ekstrak  scsuai  dengan  konsentrasi
perlakuan selama + | menit kemudian
dikeringanginkan. Kacang hijau vang
sudah  kering  angin  kemudian
dimasukkan ke dalam cawan petri.
Masing-masing cawan petri  diisi

sepuluh gram kacang hijau. Scrangga uji
Callosobruchus chinensis dimasukkan
ke dalam cawan petri yang sudah berisi
kacang hyjau tersebut, masing-masing
cawan petri sebanvak scpuluh ckor atau
lima pasang. Pengamatan mortalitas
dilakukan pada waktu 24 jam sctelah
periakuan.
b. Uji kontak

Uji kontak difakukan dengan cara
mencteskan  masing-masing  ekstrak
sesuai dengan Konsentrasi perfakuan
pada kertas saring sampai basah. Kertas
saring  tersebut  kemudian  dikering-
anginkan dan dimasukkan ke dalam
cawan petri kemudian sepuluh ekor atau
lima pasang serangga uji dimasukkan ke
dalam cawan petri {crsebut sclama + 3
menit.  Setelah  itu  serangga  uji

dipmdahkan ke cawan peint lain vang
bertst kacang hyjau tanpa  periakuan.
Pengamatan wmortalitas dilakukan sete-
lal 24 jam terhadap jumlah imago vang

mafr pada masing-masing konsentrasi
ekatrak.
Data mortabitas duanalisis  kera-

gamannya pada jemang kesalahan 5%.
Apabila ada beda nyata antar perlakuan
maka dilanjutkan dengan w1 jarak
berganda Duncan (DMRT) pada jenjang
kesalahan 3%. Data mortalitas juga
dipergunaken untuk menghitung nilai
LC 50 (konsentrasi bahan vang mampu
membunuh - 30%  anggola  populasi)
dengen menggunakan rumus Sperman-
Kickier {Rustag:, 1984) Harga LC 50
dapzt diltung dengan rumus -

i

LC50=X,+%d -dh S~

X = log konsentras
Xg= log konsentm&l lcmmcé,l
D= XKy X b= L 2.5 ank
n = jumle h*«:ampc’ yang, das_unal\an
ri == jumlah secrangga uji yang mati
pada konsentrasi i
Standart  deviasinva  dihitung
dengan menggunakan rumus ;
Sd = vd S ;u( - pi)i(ni = 1)
d == = 3.k
nt = ]umiah qampc}\m digunal\an
pi = morlalilas serangga uji pada
konsentrast ke
Dalam  menghitung  persentase

mertalitas menggunakan koreksi dengan
rurans Abbait’s formuli -
Px - Pk
R x 100%
1 00% - Pk
persentase mortalilas terkoreksi
persenlasc mortalilas sampel ke
x
persentase
komnirol

=
v
|

5"
=
il

mortalitas  sampel

n
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- HASIL DAN PEMBAHASAN .

Penelitian terhadap kemampuan
ekstrik berbagal macam rimpang dalam
miengendalikan populast hama
Callosobruchus  chinensis  dilakukan
dengun  menguji kemampuan empat
macam ekstrak rimpang, vyaitu jahe.
lengkuas, kunyit dan kencur dalam
membunuh  populasi hama. Ukuran
standir yang digunakan scbagai pem-
banding tingkat toksisitas atau dava
racun penyebab mortalitas adalah nilai
LC 359.

A. Husil Penelitian

1L Uj Oral
Pengujian dengan cara ini diguna-
kan untuk mengetahui kemampuan

suatu ckstrak dalam membunuh serang-
ga uji melalui oral atau mulut dan
saluran pencernaannya. Selain itu, uji ini
Juga digunakan untuk mengetahui
apakeh suatu ekstrak dapat digolongkan
scbagal racun perut. Hasi! pengamatan
selen tkapnya dapat dilihat pada Tabel
1

Dari tabel tersebut dapat dilihat bah-
wa semakin tinggi konsentrasi ekstraknya
maka semakin tinggi pula mortalilas yang

. terjadi pada serangga ujinva kecual untuk

ekstrak kumyit pada konsentras: 100%
lebih rendah dan pada konsentrasi 30
Mortalitas vang sudah berbeda nyata

dengan konirol tcrcapai pada perlakuan

ckstrak dengan konsentrasi 12.5%.

Pada perlakuan konsentrasi ckstrak
12.5% udak berbeda nyata dengan
konsentrasi  25% dan  350%., tctapi
berbeda nyata dengan periakuan ekstrak
100%. Perlakuan ekstrak 100% tidak
berbeda nyvata dengan perlakuan ekstrak
3059 dan 23%. :

Pada perlakuan ekstrak Lengkuas.
mortalitas terjad: schesar 10%. 36%.
42%, 62% dan 64% tcrcapai pada
konsentrasi ekstrak antara 0% sampal
dengan 100%. Pengaruh ekstrak jenis
int mulai terlihat sccara nyata dalam
menimbulkan mortalitas pada konsen-
irasi ckstrak 12.5%. Pengaruh chksivak
pada konsentrasi 12.3% berbeda nvata

Tabel 1. Mortalitas Callosobruchus chivensis pada perlukuan empat macarm ekstrak rimpang pada

uji oral
Eenisckstrak | Komsentrasi (%) Mortalitas seranpga uji (%)
Jahe 100 76 a
50 &2 ab
25 52 ah
123 50 b
. ’ ] 12 ¢
Lengkuas 100 Gda
hit] 62a
25 42 b
12.5 36 h
- 0 10
Kencur 100 iBa
A0} 42a
25 44 a
12.5 36a
| 0 4 b
Kunyit 1040 32a
50 3Ka
25 32b
12.5 22 be ]
0 i0c i

Keterangan - Angka-angka selajur pada masing-masing jenis ekstrak vang diikut huruf vang sama
tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan (DMRT) taraf 5%.

dengan konsentrasi 30% dan 100%
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tetapi tidak berbeda dengan konsentrasi
ekstrak 23%.

Pada perlakuan ekstrak Kkencur,
mortalitas tercapal pada tingkat 4%,
36%, 44%, 42% dan 58% pada
konsentrasi (% sampai dengan 100%
tetapt tidak berbeda nyata dengan
perlakuan konsentrasi ckstrak 50%, 25%
maupun  12.5%. Semua perlakuan
berbeda nvata dengan konirel.

Penggunaan ekstrak kunyit ternva-
ta baru mampu menimbulkan pengaruh
secara nyata pada perlakuan konsentrasi
23% dengan mortalitas serangga uji
sebesar 32% berbeda nvata dengan
konscntrasi ckstrak  100% dan 30%
telapt tidak dengan konsentrasi 12.5%.

konscntrasi ekstrak jelas teriihat pada
Gambar 1.

Dari hasil pengamatan di atas,
kemudian dianalisis dengan analisis
probit untuk mendapatkan nilar LC 50
terhadap empat macam ekstrak rimpang
scperti tertera pada Tabel 2. '

Ekstrak jahe mempunyai nilai LC
50 vang terendah diantara kecmpat
ekstrak wvang diwkan vyartu sebesar
25.68%. Hal imi menunjukkan bahwa
ckstrak jahe lebih beracun, karena
dengan konsentras: yang lebih rendah
dari pada ketiga jems ckstrak yang
lainnya, telah mampu membunuh 50%
populasi serangga uji. Nilai LC 50 dari
ckstrak jahe berbeda nyata dengan nilai

&0

()

% Martalitas

—ap—- |12
'—@-—Lengkuas
I—'-ﬁ—“.‘{er‘-c.ur
| ——-Kuinyit

12.50%

0.00% 25%

Konsantras ekstrak (%)

50%

Gumbar | Persentase mortalitas serangga uji pada berbagail konsentrasi ekstrak rimpang pada uji

oral

Peningkatan mortalitas scrangga
ujl  dengan semakin  menmngkatnva

LC 50 ckstrak kencur schesar 69.99%
maupun kunyit sebesar 79,86%. tetapi
tidak berbeda nyata dengan ekstrak

]
(]



lengkuas sebesar 38,18%. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampnan mem-
bunuh atau daya racun ekstrak jahe
relatif sama dengan daya racun ekstrak
lengkuas. Nilai LC 50 tertinggi dicapai
pada bahan ckstrak kunyit, vaitu
79.86%, tetap tidak berbeda nvata
dengan LC 50 ekstrak kencur., Tinggi
rendahnya nilas LC 50 tersebut dapat
terlihat secara jelas pada Gambar 2.

Tabel 2. Nilai LC 30 empat macam ekstrak rimpang pada uj

Callosobruchus chinensis

AGRIVET Vol 2 No. 2 1998

terjadi kontak antara intcgumen (kulit)
serangga dengan ckstrak rimpang.
Pengujian dengan cara ini dimaksudkan
untuk mengetahui apakah ekstrak yang
diyji mampu menembus. integumen
serangga dan menimbulkan kematian
(mortalitas). Hasil pengamatan seleng-
kapnya dapat dilihat pada Tabel 3.

Dari tabel di atas dapat dilihat bah-
wa semakin tinggl konsentrasi ekstraknya

oral ferhadap morialitas

L JenisEkstrak | IC 50, “Batas atas “Batas bawah
‘ Jahe 256754 a 425106 155074
| Lengkuas 3817654 | 62.1803 23.4391
5 Kencur 69.9917 b 225.0391 21.7688
L Kunvyit 79.8568 b 128.4709 45,6385

Keterangan : Angka-angka selajur vang ditkuti huruf yang sarma tidak berbeda nyata pada uji jarak

berganda Duncan (DMRT) taraf 5%.

Gambar 2. Nilai LC 50 empat macam ekstrak rimpang pada uji oral terhadap Callosobruciis

chinensis
2. Uji Kontak

Uji  kontak dilakukan dengan
mengoleskan ekstrak rimpang pada alas
tempat uji dan menyinggungkan serang-
ga wi pada alas tersebut, schingga

maka semakin tinggi pula mortalitas yang
terjadi pada scrangga ujinva. Pada perla-
kuan ekstrak jahe, mortalitas terjadi sebe-
sar 6%, 8%, 6% 12%, 10% pada konsen-
frast 0% sampai dengan 100% ckstrak.

53



AGRIVET Vol 2 No. 2 1998

Mortalitas vang terjadi tidak ada vyang
berbeda nyata dengan kontrol maupun
antar perlakuan konsentrasi ekstrak.

Pada perlakuan ekstrak lengkuas,
mortalitas terjadi sebesar 12%, 30%, 40%.
48% dan 54% tercapai pada konsentrasi
ekstrak 0% sampai dengan 100%. Penga-
ruh ekstrak jenis im mulal ferlihat secara
nyata dalam menimbulkan mortalitas pada
konsentrasi ekstrak 25% wailu sebesar
40%. Pengaruh ekstrak pada konsentrasi
25% tidak berbeda nyata dengan konsen-
trasi 50% dan 100% maupun dengan
konsentrasi ekstrak 12.5%.

konsentrasi 25%, 12.3% dan kontrol tidak
ada beda nvata.

Dari hasii analisis terhadap nilai
LC 50 terhadap cmpat macam ekstrak
rimpang didapatkan hasil seperti tertera
pada Tabel 4.

Dari hasil diatas didapatkan bahwa
ckstrak kunyit memiliki nilai LC 50
vang terendah yaitu sebesar 83%
kemudian ditkuti oleh lengkuas 105%,
kencur 442% dan yang tertinggi adalah
jahe 51862%.

B. PEMBAHASAN

Tabel 3. Mortalitas Callosobruchus chinensis pada perlakuan empat macam ekstrak rimpang pada

uj1 kontak

Jenis skstrak Konsentrasi {%a) Mortalitas serangga wi (%)

Jahe 100 1%a
50 122

; 25 - 54

125 i Ra

0 fa

Lengkuas 100 548
| 30 48 a
| 25 4l ab
| i2.5 30 be

G 12¢

Kencur 100 368
50 3da

25 30s

12.5 20a

L. 0 4b
Kunyit L0d a0 &
50 38h

25 i6c

12.5 14c B
0 ¢

Keterangan

Angka-angka selajur pada masing-masing jenis eksirak vang diikuti huruf yang sama fidak

berbeda nyata pada uji jarak berganda Duncan (DMRT) taraf 5%

Pada perlakuan ekstrak kencur, mor-
talitas tercapai scbesar 4%, 20%, 30%,
34% dan 36% pada konsentrasi 0% sam-
pai dengan 100% tetapt tidak berbeda
nyata dengan perlakuan konsentrasi
ekstrak 50%, 25% maupun 12,5%. Semua
perlakuan berbeda nyata dengan kontrol.

Penggunaan ekstrak kunvit ternyata
baru mampu menimbulkan pengaruh se-
cara nyata pada perlakuan konsentrasi
30% dengan mortalitas serangga wji sebe-
sar 38% berbeda nvata dengan konsentrasi
ekstrak 100%, 25%, 12.5%, fetapi antara

Dari Tabel 1 dan 2 pada bab Hasil,
semakin rendah nilai LC 50 menun-
jukkan semakin toksiknva/beracunnya
ckstrak tersebut bagi Callosobruchus
chinensis. Pengujian melaui dua cara
masuk inscktisida vaitu melalui mulut
(oral) dan melalui integumen (kontak)
menunjukkan hasil vang berbeda-beda
baik nilai LC 50 pada berbagai jenis
rimpangnya.

Pada wji oral didapatkan nilai LC
50 terendah pada jahc yaitu sebesar
25.68% vang menunjukkan bahwa
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ckstrak jahe paling beracun dibanding-
kan dengan ketiga macam ekstrak vang
lain. ;

kunyit. Ekstrak jahe pada perlakuan
kontak termyata paling fidak beracun.
Hal ini menunjukkan bahwa ckstrak

= 7]

Shiortalitas

s——-—" 1
|—e—.Jahs |
—@-—Lgngiues |
|t Haneu:

| ——Hunyit -

12,50% 5%

200%s

Hongemiosi chulrih

RO 00 %

Gamber 3
kontak

Pada ujp kontak didapatkan nilai
LC 50 terendah pada kunvit, vaitu
scbesar 83.39%. Ekstrak kunyvit paling
toksik dibandingkan ekstrak rimpang
vang lainnyva. Pada jemis ekstrak leng-
kuas. jahe maupun kencur uniuk me-
nimbulkan pengaruh vang sama, vaitu
kematian populasi serangga Calioso-
brucaus chinensis scbesar 50% dibutuh-
kan pemurnian bahan lebih lanjut karena
diturjukkan oleh adanva nilai LC 50
vang di atas 100%.

“Tabel 4. Nilai LC 50 empat macam ekstrak rimpang pada uji kontak terbadap

FaHosobmf’hm chinensis

. Persentase mortalitas seranggs uji puda berbagal konsenirasi ekstrak rumpang pada upl

jahe tidak mampu masuk ke dalam

fubuh serangga melajul Integumen.
Diduga ekstrak jahe tidak mengandung
zat perombak semacam enzim yang
mampu mengurar atau menghidrolisis
chitin pada lapisan cxocuticula dan
endocuticula infegumen serangga. Eks-
trak scmacam ini sangas spesifik untuk
digunakan sccara oral atau melalui
pengumpanan dicampur dengan bahan
vang akan dilindungi terhadap serangan
Callosobruchus chinensis.

mortalitas

T E i “Batagatas _ Batas bawali |

Jalgg 51862.82 166,74 10° ] 3208.2450 |

Lengkuas 105.2552b 242.7410 45 6359 |
Kencur 442.0286 ¢ 13096.580 [ 149191 4“

Kunyit . B33834d 115.4106 i 60.2468 J
Ketetangan - Angka-angka selajur vang diikuti huruf yang sama tidak berbeds nvata pada ujl

jarak berganda Duncan (IDMRT) tarat 5%.

Dari dua tabel di atas dapat dilihat
bahwa ada suatu kekhususan cara masuk
padi  masing-masing ckstrak, Pada
perlikuan oral yang paling baik digune-
kan adalah ckstrak jahe, sedangkan pada
perlakuan kontak vang terbaik adalah

Ekstrak rimpang Lengkuas dan
Kencur juga bersifat sangat spesifik
untuk perlakuan oral karena nilai LC 30
oralnva jauh dibawah nilai LC 30
kontak. Ekstrak scmacam i dapat
digolongkan scbagai racun perut, yaitu

h
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racun vang bekerjanva masuk melalui
alat pencernaan. Ekstrak vang spesifik
ini hanya mampu menembus dinding
usus dan masuk ke dalam hemocoel ikut
aliran  darah. Penyebab  kematian
serangga akibat jenis ekstrak scmacam
mi masih belum jelas. Serangga dapat
terbunuh  karcna  kerusakan saluran
pencernaannya, atau dapat juga karena
zat akiif dari ckstrak rimpang ini
menghambat proses enzimatis kegiatan
mctabolisma,

pada alat pencermaan atau sistem
pencernaan tetapi kemungkinan pada
sistcm metabolisme atau pada sistem

svaraf serangga.
Penggunaan  ckstrak  rimpang
dilapangan perlu mempertimbangkan

pengaruhnya terhadap kualitas maupun
cita rasa bahan icrutama untuk bahan-
bahan vang dikonsums:. Apabila peng-
gunaannya akan menuwunkan kualitas
maupun merusak cila rasa bahan maka
lebih dianjurkan untuk menggunakan-

Gambar 4. Nilai LC 30 empat macam ekstrak rimpang pada uji konlak terhadap Callosobruchus

chinensig

Pada ekstrak kunyit didapatkan
hasil vang berbeda, karcna ekstrak ini
menimbulkan kematian vang relatil
sama baik secara oral maupun koniak.
Pada uji oral nilai LC 30 ekstrak kuavit
tertinggi diantara empat macam eksirak
vailiu  79.86%, sedangkan pada wuji
Kontak nilai LC 50 ekstrak kunyit
terendah yaitu 83, 39%. Ekstrak kunyit
cukup efektif digunakan baik secara oral
maupun kontak. Nilai LC 50 pada uji
oral maupun uji kontak yang tidak
berbeda jauh tersebut menunjukkan
bahwa sasaran bekerjanva racun tidak

nya secara koniak. Perlakuan secara
kontak dapat dilakukan terhadap wadah
dari bahan tersebut, sechingga dapat
mengusir atan mencegah infestasi hama
pada bahan tanpa merusak kualitas
bahan.

Dipandang dan sudut lingkungan,
penggunaan ekstrak secara oral akan
lebih baik. Penggunaan secara oral akan
melindungi scrangga-serangga lain dan
hewan-hewan lain vang bukan hama,
karena ekstrak hanya akan menimbul-
kan keracunan pada serangga atau
hewan vyang imakan bahan vang

A
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diperlakukan. Ekstrak rimpang vyang,
merupakan racun perui ini akan lebih
aman untuk musuh alami (parasitoid.
predator) hama yang merusak bahan
vang diperlakukan, sehingga pengguna-
an ekstrak rimpang akan meningkatkan
penekanan populasi hama tanpa meng-
hilangkan kemampuan sisicm pengen-
dali alami. Kedua sistem penggunaan
atau aphkasi ckstrak tcrsebut masih
perlu diteliti lebih lanjut pengaruhnya
baik terhadap kualitas bahan maupun
terhadap musuh alami hamanya.

V. KESIMPULAN

Scecara oral nilai LC 50 ekstrak
rimpang Jahe. Lengkuas, Kencur dan
Kunyit berturut-turut adalah 25,68%.
38.18%. 69.99% dan 79.86%.

Secara kontak nilai LC 50 eksirak
rimpang Jahe, Lengkuas, Kencur dan
Kunyit beriurut-turt adalah
51862.82%. 105,26%, 442.03% dan
83.39%. |

Ekstrak Jahe merupakan racun
perut yang paling tinggi toksisitasnva
dan paling baik digunakan secara oral.

AGRIVET: Voi. 2 No. 2 1998

Ekstrak Kunyit dapat diaplikasikan
secara oral maupun kontak.
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